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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Perhitungan Dump Truck 

1. Analisis Biaya Tetap (Fixed Cost) 

a) Biaya Penyusutan  

        Diketahui :  

        P       :  Harga dump truck Rp. 443.000.000 

        S       :  Nilai sisa dump truck  nilai ekonomis Rp.266.000.000                 

        N       :  Umur ekonomis  10 Tahun 

        N       :  9jam di kali 1 bulan(26hari) = 234 Jam/bulan 

  234 di kali 12 bulan = 2.808 Jam/tahun 

                   

        BS     : Biaya Penyusutan 

        Jawab :    

        Bs = P-S     = Rp. 443.000.000 - Rp. 266.000.000 

                 N                         2.808 jam 

            = Rp.63.034/bulan 

             

b)  Biaya bunga modal 

  P = Harga alat angkut Rp. 443.000.000 

  I  = Bunga modal (15%/tahun) 

 N = Jam operasional truck (jam/tahun) 

          

  Jawab     : Bm = P x I 

         N 

               = Rp. 443.000.000 x 15%    

          2808 jam 

    = Rp. 23.664/jam 

    = Rp. 591.600/bulan  
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c) Biaya Pemeliharaan 

-  Pelumas                    = Rp. 560.000 / 10 liter 

            -  Spare part             = Rp. 2.000.000 

-  service dan lain-lain             = Rp. 1.500.000 

   Total     = Rp. 4.060.000/bulan 

d) Pajak kendaraan Rp. 3.700.000/tahunnya sehingga menjadi Rp. 

308.333/bulannya 

e) Total Biaya Tetap 

= BS + BM + Bp  

= Rp. 63.034 +  Rp. 591.600 +  Rp. 4.060.000 + Rp.308.333 

= Rp.5.022.967/bulan 

 

2. Analisis Biaya Tidak Tetap 

a) Biaya Bahan Bakar 

Keterangan :  

Bb    = Kbb x HB/ Unit 

Bb    = Biaya bahan bakar 

Kbb  = Kebutuhan bahan bakar 

Hb    = Harga bahan bakar/liter 

Diketahui :   -  pemakaian bahan bakar perharinya 18 liter/hari 

                     -  Untuk satu bulannya 18 liter x 26 hari kerja = 468 liter/bulan 

          -  Harga bahan bakar = Rp. 11.000 

          -  Biaya bahan bakar per harina 18 L x Rp.11000 

          = Rp.198.000/hari x 26 hari(1bulan) 

          -  Satu bulan pemakaian BBM 468 Liter x Rp.11.000 

          = Rp. 5.148.000 / bulannya 

 

b) Biaya Oprator 

Gaji bersih oprator karyawan PT. Bakrie Sumatra Plantation 

= Rp. 3.405.617 x 2 orang  
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= Rp. 6.811.234 /bulan 

 

TOTAL BIAYA (TC) = TFC + TVC 

 = Rp. 5.022.967 +  Rp. 5.148.000 + Rp. 6.811.234 

 = Rp. 16.982.210/ Bulannya 

 

 

           

Dump Truck Kontraktor 

1. Analisis Biaya Tetap 

a) Biaya Penyusutan 

Diketahui      

P = Harga dump truck Rp.394.000.000 

S = Nilai sisa dump truck Rp. 197.000.000 

           N = Umur ekonomis 10 tahun  

      10 jam dikali 26 hari(bulan) 

      260 jam/bulan dikali 12 bulan(1tahun) 

      = 3.120 jam dalam satu tahun 

Ditanya  :  BS ? 

      Jawab    :   BS = P-S 

            N 

                     = Rp. 394.000.000 – Rp. 197.000.000 

    3.120jam /tahun 

        = Rp. 63.141/bulan 

 

b) Biaya Bunga Modal 

 

P = Harga alat angkut Rp. 394.000.000 

I  = Bunga modal (15%/tahun) 

N = Jam operasional truck (jam/tahun) 

          

Jawab     : Bm = P x I 

          N 

                    = Rp. 394.000.000 x 15%    

             3.120 jam 
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         = Rp. 18.942/jam 

         = Rp. 492.492 /bulan  

          

 

c) Biaya Pemeliharaan 

- Pelumas                        = Rp. 450.000 

- Spare par                         = Rp.2.576.875 

- service dan lain-lain       = Rp.1.250.000 

  Total                     = Rp. 4.276.875 /bulan 

 

d) Pajak Pajak kendaraan Rp. 3.500.000/tahunnya sehingga menjadi          

Rp. 291. 666/bulannya 

 

e) Total Biaya Tetap 

= Bs + Bm + Bp  

= Rp. 63.141 + Rp. 492.492 + Rp. 4.276.875 + Rp. 291.666 

= Rp. 5.124.174 /bulan 

 

2. Analisis Biaya Tetap 

a) Biaya Bahan Bakar 

Diketahui   : - Rata-rata penggunaan bahan bakar perharinya 20 liter  

  20 liter x 26 hari(bulan) = 520 liter/bulan 

   - Hb : Harga bahan bakar perliternya Rp.9.000 

   - Biaya bahan bakar perharinya 20 x Rp.9000 = Rp.180.000 

   - Pengunaan BBM dalam satu bulannya  

     520 liter x Rp.9.000 

  = Rp. 4.680.000 

 

b) Biaya Oprator 

1 trip = Rp. 100.000 

Rata-rata 1 hari dua trip 

2 trip x 100.000 = Rp. 200.000 

200.000 x 26 (satu bulan) = 5.200.000/bulan 

5.200.000 /bulan 
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TOTAL BIAYA (TC) = TFC + TVC 

            = Rp. 5.124.174 + Rp. 4.680.000 + Rp. 5.200.000 

            = Rp. 15.004.174  
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